BAB V

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Dari perhitungan rasio dan indeks, terlihat adanya fluktuasi produktivitas perusahaan dari tahun dasar yang satu ketahun berikutnya. Dalam bab ini akan dijelaskan analisis beserta pembahasannya berdasarkan hasil pengolahan data untuk model produktivitas perusahaan.

5.1 Analisis Rasio dan Indeks Produktivitas

Produktivitas suatu perusahaan perlu diukur karena dapat digunakan sebagai sarana manajemen untuk menganalisis dan mendorong peningkatan produktivitas itu sendiri. Dari hasil pengukuran itu akan didapat suatu indeks produktivitas. Dari indeks produktivitas tersebut didapat suatu grafik yang akan menunjukkan faktor apa saja yang paling berpengaruh terhadap produktivitas perusahaan.

Metode yang digunakan untuk melihat produktivitas perusahaan ini adalah metode nilai tambah. Dengan metode nilai tambah ini, penulis melakukan pengukuran indeks-indeks rasio produktivitas, yang terdiri dari 6 rasio utama dan 5 rasio pendukung.

5.1.1 Rasio dan Indeks Produktivitas Utama

1. Rasio Nilai Tambah / Jumlah Tenaga Kerja

[image: image1.emf]Tahun 2003 2004 2005

Nilai Tambah/Jumlah Tenaga Kerja 57,658,323.43          50,580,333.24       21,793,971.95         

Indeks 1.0000                      0.8772                   0.3780                     

Rata-rata Rasio                                             : 43,344,209.54      

Tabel 5.1 Rasio Nilai Tambah / Jumlah Tenaga Kerja

Jika dibandingkan dengan tahun dasar, indeks produktivitas setiap tahun mengalami penurunan. Berarti nilai tambah yang diperoleh perusahaan cenderung menurun atau memberikan hasil yang kurang baik. Sama halnya dengan rasio produktivitas nilai tambah terhadap jumlah tenaga kerja dapat dikatakan memiliki rasio yang kurang baik. Terlihat bahwa tahun pertama sampai pada tahun ketiga, rasio produktivitas nilai tambah terhadap jumlah tenaga kerja mengalami penurunan. Hal itu menunjukkan bahwa . Artinya, meskipun jumlah karyawan PT PLN (Persero) Unit Bisnis Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum mengalami peningkatan setiap tahunnya, tetapi tidak menjadikan rasio menjadi lebih rendah, karena perusahaan bisa mengatasinya dengan meningkatkan pendapatan dari penjualan produk-produk yang dikeluarkan PT PLN (Persero) Unit Bisnis Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum secara lebih intensif diikuti dengan kualitas tenaga kerja yang dimiliki sehingga perusahaan tidak akan pernah takut untuk kehilangan konsumennya. Meskipun sempat mengalami penurunan pada tahun 2004 tetapi tidak sebanding dengan kenaikan yang terjadi sampai pada tahun 2005.

2. Rasio Pendapatan / Jumlah Tenaga Kerja

Tabel 5.2 Rasio Pendapatan / Jumlah Tenaga Kerja

[image: image2.emf]Tahun 2003 2004 2005

Pendapatan/Jumlah Tenaga Kerja 209,067,156.73        128,790,792.59     117,996,025.75       

Indeks 1.0000                      0.6160                   0.5644                     

Rata-rata Rasio                                             : 151,951,325.02    


Indeks produktivitas dan rasio produktivitas dari pendapatn terhadap jumlah tenaga kerja mengalami fluktuasi selama periode pengukuran. Hal itu menunjukkan bahwa keadaan perusahaan dipengaruhi oleh strategi pemasaran. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa kondisi perusahaan berada dalam keadaan yang kurang menguntungkan karena rata-rata rasio pendapatan terhadap jumlah tenaga kerja untuk tahun kedua sampai dengan tahun ketiga berada dibawah rata-rata. Hal tersebut disebabkan oleh menurunnya pendapatan yang dihasilkan perusahaan. Berdasarkan Segmentasi, Targeting dan Positioning         PT PLN (Persero) Unit Bisnis Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum, dikatakan bahwa eksistensi persaingan antar perusahaan sudah mulai terlihat. Dikarenakan baha perusahaan bukan merupakan satu-satunya perusahaan milik negara yang bergerak dibidang kelistrikan, sehingga perlu dilakukan analisis peluang pasar secara lebih intensif lagi.

3. Rasio Pendapatan / Aset

[image: image3.emf]Tahun 2003 2004 2005

Pendapatan/Aset 1.1057                      0.6811                   0.4843                     

Indeks 1.0000                      0.6160                   0.4380                     

Rata-rata Rasio                                             : 0.7570                  

Tabel 5.3 Rasio Pendapatan / Aset

Jika dibandingkan dengan tahun dasar, rata-rata pendapatan per aset memberikan gambaran yang cukup baik bagi perusahaan. Artinya bahwa perusahaan sudah menggunakan modal seefisien mungkin untuk mendapatkan output yang tinggi. Meskipun status perusahaan adalah anak perusahaan PT. PLN (Persero) Jasa & Produksi, artinya bahwa asset perusahaan sepenuhnya bukan milik PT PLN (Persero) Unit Bisnis Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum, tetapi rasio ini menunjukkan bahwa perusahaan bisa memanfaatkan asset yang ada seefisien mungkin. Diikuti dengan strategi pemasaran yang baik untuk menjadi market leader.
4. Rasio Nilai Tambah / Biaya Tenaga kerja

[image: image4.emf]Tahun 2003 2004 2005

Nilai Tambah/Biaya Tenaga Kerja 0.3680                    0.3927                   0.1847                  

Indeks 1.0000                    0.9428                   0.8066                  

Rata-rata Rasio                                             : 0.3151                 

Tabel 5.4 Rasio Nilai TAmbah / Biaya Tenaga Kerja

Rata-rata nilai tambah per biaya tenaga kerja adalah 0,3151, yang berarti untuk tiap rupiah yang dikeluarkan bagi tenaga kerja, memberikan nilai tambah sebesar Rp . sampai pada tahun 

5. Rasio Nilai Tambah / Aset

[image: image5.emf]Tahun 2003 2004 2005

Nilai Tambah/Aset 0.3050                    0.2675                   0.0894                  

Indeks 1.0000                    0.8772                   0.2933                  

Rata-rata Rasio                                             : 0.2206                 

Tabel 5.5 Rasio Nilai Tambah / Aset

Rasio dan indeks produktivitas selama periode pengukuran untuk 2 tahun pertama dapat dikatakan mengalami peningkatan. Akan tetapi tahun berikutnya cenderung menurun.

6. Rasio Laba / Aset

[image: image6.emf]Tahun 2003 2004 2005

Laba/Aset (0.6067)                   (0.5739)                  (0.2936)                 

        Indeks 1.0000                    0.9459                   0.4840                  

Rata-rata Rasio                                             : (0.4914)                

Tabel 5.6 Rasio Laba / Aset

5.1.2 Rasio dan Indeks Produktivitas Pendukung

1. Rasio Nilai Tambah / Pendapatan

Tabel 5.7 Nilai Tambah / Pendapatan

[image: image7.emf]Tahun 2003 2004 2005

Nilai Tambah/Pendapatan 0.2758                    0.3927                   0.1847                  

        Indeks 1.0000                    1.4240                   0.6697                  

Rata-rata Rasio                                             : 0.2844                 


2. Rasio Laba / Pendapatan
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Laba/Pendapatan (0.5487)                   (0.8426)                  (0.6063)                 

        Indeks 1.0000                    1.5356                   1.1051                  

Rata-rata Rasio                                             : (0.6658)                

Tabel 5.8 Laba / Pendapatan

3. Rasio Laba / Nilai Tambah 

[image: image9.emf]Tahun 2003 2004 2005

Laba/Nilai Tambah (1.9894)                   (2.1454)                  (3.2827)                 

        Indeks 1.0000                    1.0784                   1.6501                  

Rata-rata Rasio                                             : (2.4725)                

Tabel 5.9 Laba / Nilai Tambah

4. Rasio Aset / Jumlah Tenaga Kerja

Tabel 5.10 Aset / Jumlah Tenaga Kerja

[image: image10.emf]Tahun 2003 2004 2005

Aset/Jumlah Tenaga Kerja 189,073,391.91       189,092,800.29     243,660,102.73    

        Indeks 1.0000                    1.0001                   1.2887                  

Rata-rata Rasio                                             : 207,275,431.64   


5. Rasio Biaya Tenaga Kerja / Jumlah Tenaga Kerja

[image: image11.emf]Tahun 2003 2004 2005

Biaya Tenaga Kerja/Jumlah Tenaga Kerja 156,676,321.94       145,775,076.59     73,419,788.25      

        Indeks 1.0000                    0.9304                   0.4686                  

Rata-rata Rasio                                             : 125,290,395.60   

Tabel 5.11 Biaya Tenaga Kerja / Jumlah Tenaga Kerja 

5.2 Analisis Produktivitas Perusahaan

Pada bagian ini, pembahasan dititikberatkan pada penelusuran keadaan produktivitas perusahaan sebagai kelanjutan dari pembahasan rasio dan indeks produktivitas yang telah dilakukan. Jadi bagian ini tidak memperhitungkan nilai – nilai nominal sebanyak bagian sebelumnya.

1. Nilai Tambah per Tenaga Kerja

Faktor ini diuraikan kedalam unsur-unsur (rasio) pendukungnya.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2 . 7 

Rasio 1
Kontribusi tiap tenaga kerja dalam memberikan nilai tambah pada perusahaan memiliki rata – rata rasio sebesar RP. 14,290,521.24,00 dengan indeks 1.21404 yang berarti dapat dikatakan produktivitas  tenaga kerja cukup tinggi dibandingkan dengan rata – rata rasio nilai tambah terhadap jumlah tenaga kerja.Indeks produktivitas tertinggi dapat dicapai pada tahun 2003 yaitu sebesar 1.5249. Hal ini disebabkan oleh berubahnya status perusahaan yang tadinya merupakan surat kabar yang terbit 3 kali dalam 1 minggu, kemudian sejak tahun 2003, berubah menjadi harian umum. Jadi merupakan hal yang sangat wajar apabila rasio tertinggi muncul pada tahun 2003. Tinggi rendahnya produktivitas tenaga kerja memiliki keterkaitan dengan penggunaan asset yang efisien. Dari rasio penjualan terhadap aset yang diukur yaitu mendapatkan rata – rata rasio sebesar 1.2954 dapat dikatakan bahwa penggunaan asset sudah efisien. Hasil penjualan yang mengalami fluktuasi selama periode pengukuran tahun 1999 – 2001 berpengaruh terhadap nilai tambah yang diperoleh diperusahaan. Hal ini mengakibatkan tingkat produktivitas yang mengalami fluktuasi. Bila ditelusuri lebih lanjut tingginya rasio penjualan terhadap tenaga kerja disebabkan oleh tingginya rasio modal terhadap jumlah tenaga kerja rata – rata yang disebabkan oleh adanya peningkatan asset perusahaan. Dari analisa keterkaitan ini, dapat disimpulkan bahwa produktivitas PT PLN (Persero) Unit Bisnis Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum dalam menciptakan nilai tambah cukup baik. Rendahnya rasio modal operasi terhadap jumlah tenaga kerja menunjukan bahwa perusahaan tersebut padat kerja.

Rasio 2 ( alternatif rasio nilai tambah )
Faktor ini diuraikan kedalam unsur-unsur (rasio) pendukungnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2 . 8 .

Pada rasio ini, produktivitas tenaga kerja lebih difokuskan pada aspek pemanfaatan asset atau kekayaan perusahaan. Aset yang dimiliki tidak sepenuhnya merupakan asset perusahaan, karena perusahaan masih merupakan Sub Unit dari PT PLN (Persero) Jasa & Produksi sehingga efisien yang dilakukan dalam penggunaan asset memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap rasio ini. Dari rasio nilai tambah terhadap penjualan yang memiliki rata – rata 0,5380, dapat dilihat bahwa nilai tambah yang diperoleh cukup tinggi dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2003, rasio berada diatas rata – rata hanya saja pada tahun dasar berada dibawah rata – rata. Rendahnya rata – rata rasio pada periode dasar pengukuran menunjukan bahwa tingkat penggunaan barang – barang dari pihak ketiga kurang efisien. Kondisi ini perlu ada perbaikan dalam penggunaan barang dan jasa.

2. Daya Saing Biaya Tenaga Kerja

Nilai tambah per biaya tenaga kerja merupakan indicator untuk menunjukan performance perusahaan dalam hal daya saing biaya tenaga kerja. Hubungan antara biaya saing tenaga kerja, nilai tambah per tenaga kerja, dan biaya tenaga kerja per orang. Faktor ini diuraikan kedalam unsure-unsur (rasio) pendukungnya. Untuk lebih jelasnya  dapat dilihat pada Gambar 2.9.

Rasio 3

Biaya tenaga kerja di PT PLN (Persero) Unit Bisnis Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum cenderung menurun dari tahun ketahun selama periode pengukuran. Rendahnya rasio nilai tambah terhadap biaya tenaga kerja tidak terjadi karena permasalahan tenaga kerja itu sendiri, melainkan karena adanya pengaruh rasio nilai tambah terhadap jumlah tenaga kerja yang telah dibahas pada diagram keterkaitan rasio 1 dan 2 dan pengaruh dari rasio jumlah tenaga kerja terhadap biaya tenaga kerja yang cenderung menurun. Penambahan jumlah tenaga kerja setiap tahunnya sampai pada periode akhir pengukuran memberikanpengaruh yang sangat mendasar bagi rasio nilai tambah terhadap biaya tenaga kerja.

Usaha yang perlu dilakukan oleh pihak perusahaan yaitu dengan memperhatikan karyawan, tercermin dari rasio biaya tenaga kerja terhadap jumlah tenaga kerja yang cenderung menurun, sehingga diharapkan dengan perhatian terhadap kesejahteraan karyawan tersebut, motivasi dan hubungan kerja akan membaik yang akan meningkatkan produktivitas kerjanya.

3. Profitabilitas
Rasio ini digunakan untuk menganalisis pengembalian asset yang ditanam.Faktor ini diuraikan kedalam unsure-unsur (rasio) pendukungnya. Untuk lebih jelasnya dilihat pada Gambar 2.10.

Rasio 4
Tingkat laba yang diperoleh perusahaan dapat dikatakan cukup tinggi pada tahun tersebut dibandingkan dengan rata – rata rasio laba terhadap nilai tambah, yaitu terlihat dari rata –rata rasio laba terhadap asset sebesar 68.93%. Dengan demikian dihaprapkan bahwa modal yang ditanam dapat kembali dalam waktu yang relatif cepat. Pada tahun 2002 sampai tahun 2003 terjadi penurunan. Hal ini mencerminkan bahwa pada pemakaian modal yang kurang efisien akibat dari semakin membengkaknya biaya cetak akibat dari perubahan sehingga akhirnya dapat mempengaruhi rasio laba terhadap aset.

Rasio 5
Faktor ini diuraikan kedalam unsur – unsur (rasio) pendukungnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.11.

Rasio laba terhadap asset PT PLN (Persero) Unit Bisnis Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum mencapai nilai tertinggi pada tahun 2001, kemudian terjadi penurunan pada periode berikutnya, adanya penurunan nilai tambah, biaya tenaga kerja, penyusutan yang relatif, dan biaya pembelian barang jasa dari pihak ketiga yang relatif konstan menurunkan perolehan jumlah laba. Keadaan tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi perusahaan yang sedang dalam masa peralihan, jadi memerlukan penyasuaian supaya kondisi perusahaan menjadi stabil kembali. Dari diagram rasio dapat dilihat adanya kontribusi nilai tambah yang rendah terhadap peningkatan rasio laba per asset perusahaan. Jadi dalam hal ini untuk bisa meningkatkan kualitas produk dan fungsi pemasaran yang baik dilakukan dengan tetap menekan biaya operasional seminimal mungkin. 

5.3 Evaluasi Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Tingkat Produktivitas Perusahaan

Dari evaluasi yang telah dilakukan pada bagian terdahulu (evaluasi rasio, keterkaitan antar rasio, hubungan sebab akibat, fishbone), dapat dikatakan bahwa PT PLN (Persero) Unit Bisnis Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum mempunyai tingkat produktivitas yang cukup baik dan memiliki kecendrungan meningkat. Namun demikian juga terdapat beberapaindikasi yang dapat menurunkan tingkat produktivitas perusahaan jika tidak segera dibenahi, yaitu :

1. Penggunaan asset modal (modal operasi) yang kurang efisien, penambahan asset yang dilakukan yaitu berasal dari PT PLN (Persero) Unit Bisnis Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum sendiri maupun dari PT PLN (Persero) Jasa & Produksi belum dimanfaatkan sebaik mungkin, sehingga fungsi dari asset tersebut kurang efisien.

2. Hasil analisis produktivitas penjualan/aset, penjualan/jumlah tenaga kerja, nilai tambah/penjualan, dan laba/penjualan yang mengalami fluktuasi, dipengaruhi oleh strategi pemasaran yang disesuaikan dengan kondisi internal dan eksternal perusahaan. Kondisi internal yang dimaksud yang paling berpengaruh adalah perubahan status perusahaan, dan kondisi eksternal adalah tingkat persaingan sesama perusahaan surat kabar.

3. Penggunaan modal yang kurang efisien akan mempengaruhi produktivitas perusahaan. Usaha yang harus dilakukan oleh pihak perusahaan yaitu dalam penggunaan modal yang ada harus lebih direncanakan sesuai dengan prosedur dan system kerja perusahaan, sehingga perusahaan akan tetap bertahan bahkan mengalami peningkatan meskipun kondisi dan status perusahaan pada saat ini sedang dalam tahap penyesuaian.

4. Perencanaan ketenagakerjaan yang kurang baik, dimana keluar masuknya karyawan secara tidak langsung bisa mempengaruhi system yang ada pada perusahaan. Hal itu sangat dipengaruhi kualitas dari tenaga kerja, tenaga kerja yang dimaksud adalah tenaga kerja yang professional dibidangnya. Oleh sebab itu perusahaan harus sefektif dalam melakukan perektuan tenaga kerja sehingga peningkatan bukan hanya produktivitas perusahaan saja, tetapi produktivitas tenaga kerja juga harus menunjukan bahwa perusahaan memiliki eksistensi dan memberikan kontribusi yang besar bagi program peningkatan produktivitas.

5. Dalam keadaanperekonomian yang belum pulih pada saat sekarang sangat mempengaruhi aktivitas perusahaan, dengan fluktuatifnya harga – harga komoditi atau bahan mentah dipasaran akan mengakibatkan kecenderungan kesulitan mendapatkan bahan kebutuhan, hal ini berdampak akan menimbulkan biaya tambahan pada perusahaan. Maksud dari kalimat diatas adalah pada masalah efisien pembelian dari pihak ketiga, dalam hal ini masalah yang paling menonjol yaitu harga kertas dan ongkos cetak. Harga kertas yang tinggi biasanya tidak berpengaruh terhadap harga Koran pereksemplar, jadi untuk itu perusahaan lebih mengandalkan pendapatan dari hasil pendapatan iklan.

5.4 Analisis Perencanaan Produktivitas Perusahaan

Setelah dilakukan pengukuran terhadap factor yang paling berpengaruh terhadap tingkat produktivitas dengan menggunakan diagram pareto, maka dapat diketahui bahwa factor yang tertinggi berada pada masalah penjualan. Dimana angka penjualan sebesar RP. 9,479,184,555.18 per lima tahun periode penjualan atau sekitar 33.33%. Dengan demikian diperlukan penanganan prioritas pada factor penjualan. Untuk lebih jelasnya tingkat frekuensi dan presentasenya dapat dilihat pada Gambar 5.1 :

Dari gambar bagan pareto yang ditunjukan pada gambar diatas, dapat diketahui bahwa factor pemasaran merupakan prioritas utama untuk dilakukan tindakan contimious improvement.

Tindakan ini akan dilakukan pada bagian penjualan yang berarti pada bagian pemasaran. Salah satu diantaranya adalah menerapkan strategi bisnis yang benar – benar tepat untuk perusahaan. Tindakan contimious improvement yang dilakukan adalah dengan melakukan pengembangan pada strategi bisnis, diantaranya :

1. Melakukan survey

5.5 Analisis Perbaikan Produktivitas Perusahaan

Upaya peningkatan dan perbaikan yang perlu dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan pengurutan faktor yang mendapat prioritas nilai paling jelek yang pernah dicapai dari tiap tingkatannya. Selanjutnya dengan menggunakan panduan Kaizen sebagai suatu cara yang membantu dalam melaksanakan perbaikan produktivitas pada perusahaan, dimana nilai yang perlu ditingkatkan tersebut merupakan implementasi dari kalimat Tanya 5W – 1H adalah : produktivitas tenaga kerja, daya saing, biaya tenaga kerja, dan profitabilitas yang mana dalam produktivitas tenaga kerja ini terdapat keterkaitan antara rasio-rasio yang menyatakan perbandingan antara nilai tambah terhadap jumlah tenaga kerja dengan penjualan, serta laba dengan asset, sehingga ada kaitannya dengan sumber daya perusahaan dan sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan.

1. Siapa (Who) ?

Pelaksana pada tingkat manajemen berarti pimpinan perusahaan yang bertanggung jawab penuh mengkoordinasikan sumber-sumber perusahaan seperti karyawan beserta aset perusahaan lainnya. Pelaksana yang dimaksud diatas harus bisa melakukan serangkaian tindakan perbaikan untuk permasalahan yang terjadi saat ini. Penjualan adalah perhatian utama dalam penelitian ini. Tingkat manajemen memegang peranan yang sangat penting dalam tindakan perbaikan yang akan dilakukan. Karena penjualan merupakan inti permasalahan yang harus dilakukan tindakan perbaikan, maka pihak manajemen yang memegang peranan penting adalah bagian pemesaran dan promosi.

Manajer pemasaran secara garis besar mempunyai tanggung jawab merencanakan, mengatur, mengkoordinasikan, mengendalikan serta mengambil keputusan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pada departemen pemasaran ke arah kinerja terbaik untuk mencapai target yang ditetapkan perusahaan.

Dimana secara lenkap tugas dan tanggung jawab secara umum jabatan manajer pemasaran adalah sebagai berikut :

1. Merencanakan, menyusun dan menetapkan strategi dan program kerja Departemen Pemasaran.

2. Menugaskan para Asisten Manajer untuk melaksanakan program kerja yang sudah ditetapkan.

3. Menghimpun dan mengevaluasi data, masukan dan usulan dari para Asisten Manajer mengenai program kerja.

4. Membantu Pimpinan Perusahaan menyusun proyeksi penjualan dan pendapatan.

5. Membuat Rencana Anggaran Pengeluaran Departemen Pemasaran.

6. Melaksanakan program kerja Departemen Pemasaran sesuai Anggaran Pendapatan dan Pengeluaran (APP) serta mempertanggungjawabkannya kepada Pimpinan Perusahaan.

7. Melakukan koordinasi dengan semua organisasi di karyawan PT PLN (Persero) Unit Bisnis Jasa & Produksi Unit Produksi Citarum, mengenai pemasaran dan produksi serta promosi yang ada di perusahaan tersebut guna meningkatkan prouktivitas perusahaan.
8. Membina dan mengaasi Sumber Daya Manusia seluruh departemen yang ada pada perusahaan tersebut serta melakukan system pemberian penghargaan atau sanksi.
9. membuat laporan pertanggungjawaban kepada General Manajer secara berkala mengenai kinerja seluruh departemen.
10. Melakukan koordinasi dengan Badan Litbang mengenai penelitian dan pengembangan pasar.
11. Memelihara dan mengembangkan hubungan industrial antara staf dengan manajemen serta menciptakan kondisi kerja yang sehat dan harmonis.
12. Menyelenggarakan rapat proyeksi, teknis dan evaluasi departemen baik secara triwulan maupun tahunan.
13. Mengikuti setiap rapat perusahaan sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar an Anggaran Rumah Tangga Perusahaan.
2. Apa (What) ?

3. Dimana (Where) ?

4. Kapan/Bilamana (When) ?

5. Mengapa (Why) ?

6. Bagaimana (How) ?

4.2.1 Evaluasi Tingkat Produktivitas Yang Diperoleh

Langkah selanjutnya dalam daur produktivitas adalah melakukan evaluasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terhadap naik turunnya tingkat produktivitas,  sehingga dari hal tersebut dapat disusun suatu perencanaan terhadap produktivitas yang sesuai dan cocok untuk diterapkan pada tahap selanjutnya yaitu tahap langkah-langkah implementasi yang dapat diambil sebagai usaha untuk meningkatkan produktivitas. 

Berdasarkan indeks, grafik produktivitas dan persentase selisih tingkat produktivitas, maka dapat dilihat faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas perusahaan, khususnya mengenai tingkat produktivitas.

Gambar berikut memperlihatkan diagram sebab akibat (Fish Bone Diagram) yang dapat digunakan untuk mencari semua unsur yang menimbulkan masalah tersebut.

[image: image12.emf]Tahun 2003 2004 2005

Nilai Tambah 6,054,123,960.00 Rp           5,816,738,323.00 Rp           2,593,482,662.45 Rp         

Pendapatan  21,952,051,457.00 Rp          14,810,941,148.00 Rp          14,041,527,064.00 Rp       

Aset 19,852,706,150.68 Rp          21,745,672,033.56 Rp          28,995,552,224.86 Rp       

Laba (12,044,290,607.00) Rp        (12,479,006,920.00) Rp        (8,513,613,548.55) Rp        

Jumlah Tenaga Kerja 105                                      115                                      119                                    

Biaya Tenaga Kerja 16,451,013,804.00 Rp          16,764,133,808.00 Rp          8,736,954,802.00 Rp         

Indeks harga 1.0000                                 0.9858                                 0.7406                               

 

Gambar 4.11 Diagram Sebab Akibat (Fish Bone Diagram)

4.2.2 Perencanaan Produktivitas

Dengan diagram sebab akibat dapat mengetahui faktor-faktor apa saja ang dapat mempengaruhi tiap-tiap bagian sumber-sumber masukkan dan keluaran yang menjadi ciri khas pada pengukuran tingkat produktivitas.

Selanjutnya langkah yang dilakukan adalah melakukan perencanaan produktivitas, dimana hal ini dilakukan dengan terlebih dahulu membuat suatu diagram  yaitu Diagram Pareto, diagram ini digunakan untuk memperlihatkan masalah mana yang sebenarnya paling dominan dalam mempengaruhi tingkat produktivitas, sehingga dapat diketahui prioritas penyelesaian masalahnya.

Sumber data menggunakan acuan pada indeks, grafik produktivitas dan persentase selisih tingkat produktivitas. Karena dalam menentukan indeks yang digunakn menyangkut 8 faktor permasalahan yang paling berpengaruh terhadap naik turunnya tingkat produktivitas. 

Dibawah ini adalah langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam membuat Diagram Pareto :

Langkah 1

Berikut ini akan dibahas cara untuk mengetahui prioritas masalah yang paling dominan hubungannya dengan tingkat produktivitas perusahaan.

Data yang dipergunakn adalah data hasil dari evaluasi pengarauh produktivitas.

[image: image13.emf]Frekuensi  Presentase  Presentase 

Kumulatif Dari Total Kumulatif

Nilai Tambah 4,821,448,315.15          4,821,448,315.15          9.9907073408 9.9907073408

Pendapatan  16,934,839,889.67        21,756,288,204.82        35.0913290243 45.0820363651

Aset 23,531,310,136.37        45,287,598,341.18        48.7601271549 93.8421635201

Laba (11,012,303,691.85)       34,275,294,649.33        -22.8190153957 71.0231481243

Jumlah Tenaga Kerja 113                               34,275,294,762.33        0.0000002342 71.0231483585

Biaya Tenaga Kerja 13,984,034,138.00        48,259,328,900.33        28.9768516396 99.9999999981

Indeks harga 0.9088                          48,259,328,901.24        0.0000000019 100.0000000000

48,259,328,901.24        - 100 -

Faktor Pengaruh Total Frekuensi

Tabel 4.26 Data hasil perhitungan pengaruh produktivitas

Langkah 2

Membuat ringkasan data frekuensi dari hasil perhitungan pengaruh produktivitas, dengan cara mencari nilai frekuensi dari setiap faktor pengaruh pada setiap periode pengukuran sehingga didapatkan frekuensi total dari setiap faktor pengaruh.

Langkah 3

Mengurutkan frekuensi total dari masalah yang terjadi secara berurutan berdasakan frekuensi kejadian yang ertinggi sampai terendah, serta mnghitung frekuensi kumulatif, presentase dari total kejadian secara kumulatif.

Frekuensi Kumulatif  = Total Frekuensi + Frekuensi Kumulatif sebelumnya



   = 21.952.051.457,00 + 6.054.123.960,00



   = 28.006.175.417,00

	Presentase dari total 
	=
	6.054.123.960,00
	x 100 %

	
	
	52.265.604.870,68
	

	
	=
	11,5834 %        ~
	11,58 %


	Presentase Kumulatif 
	=
	21.756.288.204,82
	x 100 %

	
	
	52.265.604.870,68
	

	
	=
	45,0820 %        ~
	45,08 %
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Persentase

Pendapatan
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Pengaruh Pengaruh

Tabel 4.27 Data Hasil Perhitungan Pengaruh Produktivitas

Langkah 4

Membuat Diagram Pareto


Gambar 4.12 Diagram Pareto

Tingkat persentase yang paling tinggi terlihat pada pendapatan hal ini dapat dikatakan bahwa masalah yang paling dominan terdapat pada masalah pendapatan yang diperoleh perusahaan.

4.2.3 Usaha Peningkatan Produktivitas

Meningkatkan produktivitas merupakan tujuan yang ingin dicapai setiap perusahaan. Semakin tinggi tingkat produktivitas yang dicapai akan semakin banyak keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan. Keuntungan tersebut dapat berupa uang, penghematan tenaga kerja maupun sumber daya lainnya yang pada akhirnya merupakan penghematan bagi perusahaan itu sendiri.

Usaha untuk melakukan rencana perbaikan tingkat produktivitas pada perusahaan perlu dilaksanakan. Perbaikan ini dapat pula berupa sistem yang telah dijalankan atau yang akan dijalankan. 

Adapun upaya peningkatan produktivitas ini tidak dibahas lebih lanjut, usaha ini akan berupa usulan atau cara yang perlu dilakukan dalam melakukan usaha peningkatan produktivitas pada perusahaan. Cara ini tidak terlepas dari dukungan yang melibatkan secara seimbang antara aspek manusia (motivasi) dan aspek teknologi (teknik). Untuk itu dapat digunakan suatu cara yang mendukung untuk menyatukan pandangan yang lebih komperhensif dan terintegrasi yang bertujuan untuk melaksanakan perbaikan secara terus-menerus, pelaksanaan ini dinmakan Kaizen.

Dalam melaksanakan Kaizen dapat menggunakan panduan bertanya sW - !H, sebagai berikut :

1. Who (Siapa) ?

2. What (Apa) ?

3. Where (Dimana) ?

4. When (Kapan) ?

5. Why (Mengapa) ?

6. How (Bagaimana) ?
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